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ABSTRACT

Optimization of The Drying Time of The Anti-Oxidant Activity of The Ethanol Extract of
The Rhizomes of Temu Putih (Curcuma aromatica Salisb)

Indonesia is a tropical country that has many varieties of medicinal herbal plants. One of them is Curcuma
aromatica Salisb. It has a secondary metabolite that acts as an antioxidant. The metabolite will degrade if it goes
through a long drying process. The Curcuma aromatica Salisb rhizome is dried at a temperature of 650C with
variant time durations : 22, 23, 24, 25 and 26 hours. The dried rhizome is extracted with ethanol as the solvent and
the results are 14.16%, 11,89%, 15,95%, 12,10% dan 11,97% respectively. Phytochemical test shows the existence of
alkaloids and flavonoids in the extract. The measurement of antioxidant activity is done using the DPPH method with
a spectrophotometer at 517 nm wavelength. The result is then compared to Quercetin as the positive control. The
IC50 values of Quercetin, extracts of Curcuma after 22, 23, 24, 25 and 26 hours after drying respectively are 6,47
g/ml, 160,54p g/ml, 133,17p g/ml, 117,81p g/ml, 144,69 p g/ml, dan 157,7 p g/ml. The extracts after 23-25 hours of
drying have medium antioxidant levels, while the ones with 22 and 26 hours of drying have low antioxidant levels.
The duration of drying affects the antioxidant activity of Curcuma aromatica salish extract. The highest value of 1C50
is achieved on the positive control of Quercetin and followed by the Curcuma extract with 24 hours of drying.

Key words : ethanol, Curcuma aromatica salish, drying duration, antioxidant activity
ABSTRAK

Indonesia merupakan negara tropis yang memiliki berbagai macam tanaman obat. Salah satunya adalah temu
putih (Curcuma aromatica Salisb). Temu putih mengandung senyawa metabolit sekunder yang bermanfaat sebagai
antioksidan. Senyawa metabolit sekunder akan rusak bila dikeringkan dengan waktu yang lama.Rimpang temu putih
dikeringkan pada suhu 650C dengan variasi waktu 22, 23, 24, 25 dan 26 jam. Simplisia temu putih diekstrak dengan
pelarut etanol diperoleh rendemen berturut-turut, 14,16%, 11,89%, 15,95%, 12,10% dan 11,97%. Uji Fitokimia
menunjukkan adanya alkaloid dan flavonoid pada ekstrak etanol rimpang temu putih. Penentuan aktivitas antioksidan
dilakukan dengan metode DPPH menggunakan spektrofotometer pada panjang gelomban g 517 nm. Hasilnya
dibandingkan dengan Kuersetin sebagai kontrol positif. Nilai IC50 Kuersetin, ekstrak etanol rimpang temu putih 22,
23 24, 25 dan 26 jam berturut-turut adalah 6,47pg/ml , 160,54pg/ml, 133,17ug/ml, 117,81pg/ml, 144,69 pg/ml, dan
157,7 pg/ml. Ekstrak etanol rimpang temu putih pengeringan 23-25 jam memiliki aktivitas antioksidan sedang,
sedangkan pengeringan 22 dan 26 jam memiliki aktivitas antioksidan lemah. Lama proses pengeringan
mempengaruhi aktivitas antioksidan ekstrak etanol rimpang temu putih. IC50 terbaik diperoleh pada standar positif
Kuersetin kemudian pada ekstrak etanol rimpang temu putih pengeringan 24 jam.

Kata Kunci : etanol, Curcuma aromatica Salisb, lama pengeringan, aktivitas antioksidan

PENDAHULUAN putin  (Curcuma aromatica Salisb) me-
rupakan keluarga Zingiberaceae yang
Indonesia  sebagai  negara  tropis tumbuh liar dan banyak ditemukan di India

memiliki beranekaragam tumbuhan yang
dapat dimanfaatkan untuk kepentingan
manusia. Masyarakat Indonesia sejak zaman
dahulu telah mengenal tanaman yang
mempunyai khasiat obat atau menyem-
buhkan berbagai macam penyakit. Tanaman
yang berkhasiat obat tersebut dikenal dengan
sebutan tanaman obat tradisional. Temu

dan Asia Tenggara. Secara tradisional temu
putih digunakan sebagai obat anti radang,
obat memar, keseleo dan infeksi kulit. Di
China temu putih dimanfaatkan oleh
masyarakat sebagai obat kanker.

Komponen utama yang berkhasiat
dalam rimpang temu putih adalah kurku-
minoid, flavonoid, polifenol, dan minyak
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atsiri. Temu putih memiliki sifat antioksidan
yang dapat menahan zat radikal bebas
penyebab tumbuhnya sel kanker, anti-
inflamasi  (peradangan) serta dapat me-
ningkatkan sel darah merah. Rimpang temu
putih mempunyai potensi sebagai sumber
antioksidan. Senyawa-senyawa antioksidan
temu putih dapat mengalami kerusakan pada
saat proses pengolahan. Salah satu cara
pengolahan yang berpotensi menyebabkan
kerusakan  antioksidan  adalah  tahap
pengeringan dalam pembuatan simplisia
temu putih.

Mutu simplisia yang dikeringkan sangat
dipengaruhi oleh waktu proses pengeringan.
Waktu pengeringan yang terlalu cepat dapat
menyebabkan simplisia temu putih memiliki
kadar air yang masih tinggi sehingga mudah
diserang jamur. Pengeringan yang terlalu
lama akan menyebabkan kerusakan mutu
simplisia. Kondisi suhu pengeringan paling
optimal pada pengeringan kunyit adalah
pengeringan dengan oven pada suhu 650C.
Berdasarkan hal itu maka dilakukan pe-
ngeringan pada temu putih dengan suhu
650C. Akan tetapi belum diketahui waktu
yang tepat untuk mendapatkan aktivitas
antioksidan optimal dari rimpang temu
putih. Oleh karena itu perlu dilakukan
penelitian untuk mengetahui lama pe-
ngeringan yang tepat untuk mendapatkan
aktivitas antioksidan yang optimal.

BAHAN DAN METODE
Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan adalah rimpang
temu putih dari daerah Sukabumi, Jawa
Barat berusia 11 bulan, ammonia 25%,
etanol, HCI37%, pereaksi Dragendorff,
pereaksi Mayer, Pereaksi Wagner, Pereaksi
Liebermann-Burchard, serbuk Magnesium,
Amilalkohol, FeCl3,1%, dietil eter, DPPH
dan Kuersetin.

Alat yang digunakan adalah oven,
timbangan analitik , peralatan gelas,
eksikator, spektrofotometer Visibel
Spectronic Genesys 20.
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Prosedur Kerja

Rimpang temu putih dicuci dan dibersihkan,
kemudian ditiriskan. Rimpang temu putih
dipotong memanjang dengan ketebalan 0,6-
0,7 mm. Rimpang temu putih yang telah
dipotong dikeringkan pada suhu 65°C
dengan waktu bervariasi.  Selanjutnya
dihaluskan sampai menjadi serbuk simplisia.
lalu dilakukan proses ekstraksi meng-
gunakan pelarut etanol secara maserasi
dengan perbandingan 1:20. Filtrat dipi-
sahkan dan dipekatkan menggunakan
evaporator.

1) Analisis fitokimia

Analisis fitokimia dilakukan berdasarkan
Harborne (1987). Identifikasi  yang di-
lakukan adalah uji Alkaloid, tannin,
flavonoid, saponin, steroid, dan triterpenoid.
Analisis fitokimia ini adalah untuk me-
nentukan ada atau tidaknya kandungan
metabolit sekunder yang berpotensi sebagai
antioksidan dalam sampel tumbuhan. Dalam
pengujian sampel yang digunakan adalah
filtrat hasil maserasi rimpang temu putih.

2) Uji Antioksidan
a. Pembuatan larutan blanko

Larutan yang digunakan adalah
methanol. Pembuatan larutan blanko
dilakukan dengan cara memipet
sebanyak 1 ml larutan DPPH 1 mM
kedalam labu takar 10 ml, lalu
ditambahkan metanol (p.a) hingga
tanda batas volume.

b. Pembuatan Larutan Kontrol Positif

1. Kuersetin sebanyak 59 mg di-
timbang kemudian dimasukkan ke-
dalam labu takar 50 ml, lalu di-
larutkan dengan  metanol  (p.a)
hingga tanda batas volume (larutan
induk 1000 pug / ml atau ppm).

2. Pembuatan larutan  seri dengan
konsentrasi 1, 2, 3, 4 dan 5 pg / ml
atau ppm dan ditambahkan 1 ml
larutan DPPH 1 mM, ditambahkan
metanol (p.a) hingga tanda batas
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volume dan diinkubasi pada suhu
37°C selama 30 menit.

3. Diukur  absorbansinya  dengan
menggunakan spektrofotometer UV-
VIS pada A : 517 nm.

c. Persiapan Larutan Bahan Uji

1. Pembuatan larutan induk bahan uji
1000 pg/mL. Sebanyak 1,0 mg
ekstrak ditimbang dan dilarutkan
dalam 1 mL metanol, kemudian
dikocok hingga homogen.

2. Pembuatan larutan seri 40, 60, 80,
100, 120, 140, dan 160 ppm,
Inkubasi pada suhu kamar selama
30 menit, setelah itu ditambahkan 1
mL metanol dan dikocok kembali
hingga homogen.

3. Diukur absorbansinya dengan meng-
gunakan spektrofotometer UV-VIS
pada X : 517 nm.

Perhitungan

Pengukuran aktivitas antioksidan dihitung
dengan rumus sebagai berikut :

Peredaman Radikal Bebas (%)
Abs Blanko — Abs Sampel
= %X 100%

Abs Blanko

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Determinasi Tanaman

Determinasi tanaman merupakan proses
untuk menentukan secara spesifik nama atau
jenis dari suatu tumbuhan. Determinasi
bertujuan untuk menentukan suatu spesies
yang lebih spesifik dan tepat sasaran, karena
dalam proses pemanfaatannya, tumbuhan
memiliki berbagai jenis varietas yang ham-
pir mirip untuk digunakan pada penelitian,
jamu-jamu dan obat. Rimpang temu putih
yang digunakan berasal dari daerah
Sukabumi usia 11 bulan.

Determinasi  rimpang temu putih
dilakukan di Pusat Penelitian Biologi
(Herbarium Bogoriense) Lembaga Illmu
Pengetahuan Indonesia (LIPI) Cibinong,
Bogor. Hasil uji Determinasi menyatakan
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bahwa rimpang temu putih yang digunakan
dalam penelitian ini adalah temu putih jenis
Curcuma aromatica Salisb.

B. Pengeringan Simplisia

Rimpang temu putih yang digunakan
pada penelitian ini merupakan bahan yang
memiliki kadar air dalam jumlah relatif
tinggi. Maka dilakukan pengeringan ter-
hadap sampel. Pengeringan dilakukan
dengan waktu yang bervariasi, yaitu 22, 23,
24, 25, dan 26 jam. Simplisia yang telah
mengalami  pengeringan, kemudian di-
tentukan kadar airnya. Kadar air simplisia
temu putih dilakukan dengan cara pema-
nasan pada suhu 1050C. Hasilnya berkisar
antara 6,63-7,38 %.

C. Uji Fitokimia

Uji fitokimia terhadap ekstrak rimpang
temu putih dilakukan dengan pengujian
kimia senyawa golongan alkaloid, steroid/
triterpenoid flavonoid, tanin serta saponin.
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui
ada atau tidaknya senyawa metabolit
sekunder di dalam sampel tersebut. Uji
fitokimia ini merupakan suatu uji kualitatif
dari sampel untuk menentukan banyak atau
sedikitnya serta ada atau tidaknya bahan
aktif dalam sampel yang akan dianalisis. Uji
pendahuluan ini merupakan kunci untuk
melanjutkan tahapan berikutnya.

Pada uji alkaloid, ekstrak etanol temu
putih pengeringan 25 dan 26 jam endapan
coklat yang terbentuk dengan pereaksi
Wagner tidak sebanyak endapan yang
dibentuk oleh ekstrak etanol temu putih
pengeringan 22, 23, dan 24 jam. Begitu
pula pada pengujian flavonoid, ekstrak
etanol temu putih pengeringan 25 dan 26
jam hanya memberikan sedikit warna
merah coklat pada lapisan amil alkohol
(lebih sedikit dari ekstrak etanol temu putih
pengeringan 22, 23 dan 24 jam). Hal ini
menandakan kandungan alkaloid dan
flavonoid pada ekstrak etanol temu putih
pengeringan 25 dan 26 jam sudah berkurang.
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Tabel 1. Hasil Uji Fitokimia Ekstrak Etanol Temu Putih

Senyawa Metabolit

Ekstrak Temu Putih

Sekunder
22 jam 23 jam 24 jam 25 jam 26 jam

Alkaloid

* Dragendroff ++ ++ ++ + +

= Mayer + + + . -

« Wagner ++ ++ ++ ++ +
Flavonoid ++ ++ ++ + +
Saponin - - - - .
Triterpenoid - - + - .
Steroid - - - - -
Tanin - - - - -
Kuinon = - - - -

Keterangan : ++ = kuat
+ =tidak terlalu kuat

- =tidak terdeteksi

Peredaman Radikal Bebas (%)
b=

ul ¥ ¥ T n

y = O.2809x « 3,588
R* = 0981

L 20 &5 6

ar 3100 I 140 150 18 200

K orserirast uaTnis
Gambar 1. Kurva Hubungan Konsentrasi (1 g/ml) dengan Peredaman Radikal Bebas (%
Inhibisi) Ekstrak Temu Putih Pengeringan 22 jam

Triterpenoid pada temu putih tidak
terdeteksi diduga karena triterpenoid
bersifat non polar sehingga tidak terbawa
pada saat ekstraksi dengan pelarut
semipolar (etanol). Pada pengeringan 24
jam sedikit terlihat.

D. Uji aktivitas Antioksidan

Uji aktivitas antioksidan ekstrak etanol temu
putih terhadap radikal bebas DPPH di-

lakukan dengan cara spektrofotometri
dengan kuersetin sebagai kontrol positif.
Dilakukan pengukuran Amaks antara 500-
525. Panjang gelombang maksimum yang
didapatkan adalah pada panjang gelombang
517 nm Aktivitas antioksidan adalah
kemampuan antioksidan untuk menghambat
reaksi oksidasi yang dinyatakan sebagai
persen penghambatan. Hasil uji aktivitas
antioksidan dalam ekstrak rimpang temu
putih adalah sebagai berikut:
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Gambar 2. Kurva Hubungan Konsentrasi (1 g/ml) dengan Peredaman Radikal Bebas (%
Inhibisi) Ekstrak Temu Putih Pengeringan 23 Jam
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Gambar 3. Kurva Hubungan Konsentrasi (1 g/ml) dengan Peredaman Radikal Bebas (%
Inhibisi) Ekstrak Temu Putih Pengeringan 24 Jam
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Gambar 4. Kurva Hubungan Konsentrasi (1 g/ml) dengan Peredaman Radikal Bebas (%
Inhibisi) Ekstrak Temu Putih Pengeringan 25 Jam.
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Gambar 5. Kurva Hubungan Konsentrasi (4 g/ml) dengan Peredaman Radikal Bebas (%
Inhibisi) Ekstrak Temu Putih Pengeringan 26 Jam

60 -
y=4,053x+ 23,79

22
. R?=0,997

40 4
30 -
20 4

10 ~

Peredanan Radikal Bebas (%)

o 1] T T T ¥

-

Konsentrasi{ug/ml)
Gambar 6. Kurva Hubungan Konsentrasi Kuersetin (1 g/ml) dengan Peredaman Radikal Bebas
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Gambar 7. Kurva Hubungan Konsentrasi Kuersetin (i g/ml) dengan Peredaman Radikal Bebas
(% Inhibisi)
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Gambar 8. Grafik Nilai IC50 Ekstrak Etanol Temu Putih dan Kontrol Positif

Perbandingan nilai IC50 sampel dan
kontrol positif sebagai parameter aktivitas
antioksidan terhadap radikal bebas DPPH
dapat dilihat pada Gambar 8. Pada sampel
22-24 jam nilai IC50 semakin kecil, pada
sampel 25 dan 26 jam nilai IC50 naik
kembali. Hal ini disebabkan pada lama
pengeringan 22 dan 23 jam kemungkinan
masih ada metabolit sekunder yang terjerap
dalam air sehingga tidak terekstrak secara
sempurna. Sedangkan pada lama penge-
ringan 25 dan 26 jam zat aktif sudah ada
yang mengalami kerusakan. Hal ini
sebanding dengan hasil fitokimia yang
memperlihatkan reaksi warna yang semakin
melemah untuk ekstrak etanol dengan
lama pengeringan 25 dan 26 jam.

Nilai 1C50 vyang didapatkan untuk
ekstrak etanol dengan lama pengeringan
22, 23, 24, 25 dan 26 jam berturut-turut
adalah 160,54p g/ml 133,17 p g/ml, 117,81
g/ml, 44,694 g/ml, dan 157,70p g/ml.
Berbeda jauh dengan Kuersetin sebagai
kontrol positif yang memiliki nilai 1C50
6,47 1 g/ml. Secara spesifik suatu senyawa
dikatakan sebagai antioksidan sangat kuat
jika nilai 1C50 kurang dari 50 pg/ml, kuat
untuk 1C50 bernilai 50-100 pg/ml, sedang
jika bernilai 100-150 pg/ml, dan lemah jika
nilai 1C50 bernilai 151-200 pg/ml (Zuhra
dkk, 2008). Ekstrak etanol rimpang temu
putihn dengan pengeringan 23-25 jam
termasuk memiliki aktivitas antioksidan
sedang. Ekstrak etanol rimpang temu putih

dengan pengeringan 22 dan 26 jam termasuk
memiliki aktivitas antioksidan yang lemah.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lama
proses pengeringan berpengaruh terhadap
aktivitas antioksidan rimpang temu putih.
Ekstrak etanol rimpang temu putih dengan
lama pengeringan simplisia 24 jam
memiliki  aktivitas  antioksidan terbaik,
yaitu dengan nilai IC50 117,81 p g/ml.

SARAN

Untuk mendapatkan senyawa aktif  lain
dalam rimpang temu putih yang berkhasiat
sebagai  antioksidan  perlu  dilakukan
ekstraksi dengan pelarut lain, seperti heksan
dan etil asetat.
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